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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perkembangan warung Kopi di Kota Banda Aceh sejak tahun 1974-2017. Selain itu,
penelitian ini juga ditujukan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengeruhi perkembangan warung kopi di kota Banda Aceh
dan pengaruh warung kopi terhadap kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat di Kota Banda Aceh dalam periode tersebut.
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil sampel warung-warung kopi yang ada di Kota Banda Aceh. Jumlah warung kopi yang
menjadi sampel dalam penelitian ini sebanyak 6 (enam) warung kopi. Instrumen utama pengumpulan data berupa wawancara, studi
dokumen dan kepustakaan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kajian sejarah kritis dengan pendekatan
kualitatif. Hasil analisis data menujukan bahwa perkembangan warung kopi di kota Banda Aceh pada tahun 1970-an belum begitu
berkembang. Perkembangan warung kopi di Kota Banda Aceh baru terlihat secara signifikan setelah bencana gempa bumi dan
tsunami pada 26 Desember 2005. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan warung kopi di kota Banda Aceh yaitu;
pendatang, tren minum kopi, dan peminat kopi. Adapun pengaruh keberadaan warung kopi terhadap masyarakat di Kota Banda
Aceh ditinjau dari segi sosial adalah terjadinya beberapa pergeseran nilai dan budaya. Sedangkan dari segi ekonomi, pengaruh
perkembangan warung kopi secara umum membuat masyarakat semakin konsumtif dan banyak menghabiskan uang di meja kopi.
Sedangkan bagi para pemilik warung kopi, perkembangan ini membawa sisi positif bagi ekonomi mereka. Selain pemilik warung
kopi, para penggiat usaha-usaha kecil menengah atau usaha rumah tangga seperti usaha pembuatan kue juga ikut merasakan
dampak positif dari perkembangan warung kopi. 
